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 Penelitian ini menjelaskan tentang tema “Makna Tradisi Tandang Sujud 

Dalam Adat Pernikahan Masyarakat Desa Lubuk Tampui Kecamatan Penukal 

Utara Kabupaten Pali” pokok permasalahan dari penelitian ini adalah a.) Bagaimana 

prosesi tradisi Tandang Sujud dalam adat pernikahan masyarakat Desa Lubuk Tampui  

Kecamatan Penukal Utara Kabupaten PALI, b.) Bagaimana makna tradisi Tandang 

Sujud masyarakat Desa Lubuk Tampui  Kecamatan Penukal Utara Kabupaten PALI. 

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, Metode ini berfungsi 

untuk menjaga keorisinalitasan data. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui prosesi 

tradisi Tandang Sujud dan  makna  tradisi Tandang Sujud. Penelitian ini menggunakan 

teori interaksi simbolik yang di perkenalkan oleh G.H. Mead. Dengan menggunakan 

teori simbol peneliti dapat mengetahui bagaimana makna simbol tradisi tandang sujud 

dalam adat pernikahan masyarakat, yang mana dalam pembahsan pada penelitian ini 

peneliti akan membahas mengenai makna simbol yang terkandung pada  tradisi 

tandnag sujud. 

 Hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu Tandang sujud yang merupakan 

bahasa khas atau bahasa daerah Desa Lubuk Tampui Kecamatan Penukal Utara 

Kabupaten PALI yang artinya silaturahmi. Tandang sujud itu bermakna ucapan terima 

kasih dari keluarga pengantin laki-laki kepada keluarga pengantin perempuan. Tandang 

Sujud adalah silahturahmi yang dilakukan oleh pasangan pengantin baru, pengantin 

laki-laki ke rumah pengantin untuk sujud kepada kedua orang tua dari pengantin 

Perempuan. Tradisi tandang sujud ini dilakukan pada malam hari setelah beberapa hari 

akad nikah atau setelah hari 3 sesudah akad nikah . Di acara Tandang Sujud ini pihak 

keluarga dari pengantin laki-laki membawa kanjang (keranjang bahu) dan rantang 

sebagai wadah balu dan  gula, kopi, ke rumah pengantin perempuan untuk makan dan 

minum bersama. 
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